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to improve the knowledge of couples of reproductive age regarding Long-
Keywords: Community Service; Acting Reversible Contraceptives (LARCs) through an educational
Couples of Fertile Age; intervention at Desy Fitriyani Independent Midwifery Practice. The methods
Education; Family Planning; included pretest administration, educational sessions, interactive
Long-Term Contraceptive discussions, question-and-answer sessions, and posttest evaluation. The
Methods. educational materials covered the types, benefits, effectiveness, safety, side

effects, and myths and facts related to the use of LARCs. The results
demonstrated an improvement in participants’ knowledge after the
educational intervention. Participants also showed a better understanding
of contraceptive options and increased interest in considering the use of
LARCs according to their reproductive needs. Education on LARCs has the
potential to become an effective promotive strategy to improve knowledge
and support informed decision-making regarding contraceptive method
selection among couples of reproductive age.

Abstrak

Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKIJP) di Indonesia masih relatif rendah
dibandingkan metode kontrasepsi jangka pendek. Rendahnya pemanfaatan MKJP dipengaruhi oleh kurangnya
pengetahuan, adanya kekhawatiran terhadap efek samping, serta beredarnya informasi yang kurang tepat di
masyarakat. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
pasangan usia subur mengenai Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) melalui kegiatan edukasi di PMB
Desy Fitriyani. Metode yang digunakan meliputi pemberian pretest, penyampaian materi edukasi, diskusi
interaktif, tanya jawab, serta pemberian posttest sebagai evaluasi. Materi yang diberikan mencakup jenis-jenis
MKIP, manfaat, efektivitas, keamanan, efek samping, serta mitos dan fakta terkait penggunaan MKJP. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi. Peserta juga
menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pilihan kontrasepsi dan peningkatan minat untuk
mempertimbangkan penggunaan MKJP sesuai dengan kebutuhan reproduksi masing-masing. Edukasi mengenai
MKIJP berpotensi menjadi salah satu upaya promotif yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan
mendukung pengambilan keputusan yang tepat terkait pemilihan metode kontrasepsi pada pasangan usia subur.

Kata kunci: Edukasi; Keluarga Berencana; Metode Kontrasepsi Jangka Panjang; Pasangan Usia Subur;
Pengabdian Kepada Masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan
kesehatan ibu, anak, dan kesejahteraan keluarga melalui pengaturan jumlah dan jarak
kelahiran. Program KB berperan dalam menurunkan angka kehamilan yang tidak

direncanakan, menurunkan risiko kematian ibu, serta mendukung pencapaian tujuan
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pembangunan kesehatan yang berkelanjutan (World Health Organization [WHO], 2022).
Meskipun demikian, penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di Indonesia
masih relatif rendah dibandingkan metode kontrasepsi jangka pendek.

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) meliputi alat kontrasepsi dalam rahim
(AKDR/IUD), implan, tubektomi, dan vasektomi yang memiliki efektivitas tinggi dalam
mencegah kehamilan serta tingkat kegagalan yang rendah. Selain itu, MKJP memiliki
keunggulan berupa penggunaan jangka panjang, aman, praktis, dan lebih efisien dibandingkan
metode kontrasepsi yang memerlukan kepatuhan penggunaan secara rutin (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2023).

Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia, penggunaan alat kontrasepsi di
Indonesia masih didominasi oleh metode jangka pendek, seperti suntik dan pil, sedangkan
pemanfaatan MKJP belum optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
kurangnya pengetahuan, munculnya kekhawatiran terhadap efek samping, adanya informasi
yang tidak tepat, serta rendahnya pemahaman pasangan usia subur mengenai manfaat dan
keamanan MKJP.

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi pengambilan
keputusan dalam pemilihan metode kontrasepsi. Edukasi yang baik dapat membantu pasangan
usia subur memahami karakteristik masing-masing metode kontrasepsi sehingga dapat
memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan, kondisi kesehatan, dan rencana reproduksinya
(BKKBN, 2022).

Pelayanan kesehatan primer memiliki peran strategis dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai MKJP. Melalui kegiatan edukasi, pasangan usia subur dapat
memperoleh informasi yang akurat, meningkatkan kepercayaan terhadap metode kontrasepsi,
dan mengurangi berbagai kesalahpahaman yang selama ini berkembang di masyarakat.

PMB Desy Fitriyani sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan ibu dan anak
memiliki potensi untuk mengembangkan kegiatan promotif dan preventif dalam mendukung
program keluarga berencana. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat berupa edukasi mengenai Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKIJP) kepada
pasangan usia subur agar dapat meningkatkan pengetahuan serta mendukung pengambilan

keputusan yang tepat dalam pemilihan kontrasepsi.

2. METODE
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan edukatif
dan partisipatif yang ditujukan kepada pasangan usia subur (PUS) di PMB Desy Fitriyani.
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Kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta
mengenai Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKIJP). Selanjutnya, peserta diberikan edukasi
mengenai jenis-jenis MKJP, manfaat, efektivitas, kelebihan dan kekurangan, indikasi, efek
samping, serta berbagai mitos dan fakta terkait penggunaan MKIJP.

Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab
dengan bantuan media edukasi berupa leaflet dan poster. Setelah kegiatan edukasi selesai,
peserta diberikan posttest untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan yang diperoleh.
Keberhasilan program ditandai dengan meningkatnya pemahaman peserta mengenai MKJP
sehingga diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam pemilihan

metode kontrasepsi sesuai kebutuhan dan kondisi masing-masing peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan PKM dievaluasi dengan membandingkan tingkat pengetahuan pasangan
usia subur mengenai Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) sebelum dan sesudah

pemberian edukasi.

L

Gambar 1. Perubahan Ratiaﬂ—l.relita Nilai Pengetahuan tentang II\I/I[-éItode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP) Sebelum dan Sesudah Edukasi di PMB Desy Fitriyani.

Berdasarkan Gambar 1, terlihat adanya peningkatan rata-rata nilai pengetahuan peserta
setelah diberikan edukasi mengenai MKJP. Nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 58 pada
saat pretest menjadi 86 pada saat posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi
yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai jenis, manfaat,
efektivitas, serta keamanan penggunaan MKJP sehingga dapat membantu peserta dalam
pengambilan keputusan terkait pemilihan metode kontrasepsi.
Diskusi

Kegiatan edukasi Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di PMB Desy Fitriyani
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan materi edukasi.
Peningkatan pengetahuan ini menunjukkan bahwa pemberian informasi yang terstruktur dan
mudah dipahami dapat membantu pasangan usia subur memahami manfaat, efektivitas, serta

keamanan penggunaan MKJP.
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Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam pengambilan
keputusan penggunaan kontrasepsi. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki seseorang,
semakin besar peluang untuk memilih metode kontrasepsi yang sesuai dengan kebutuhan dan
rencana reproduksinya. Rendahnya pemanfaatan MKJP selama ini tidak hanya dipengaruhi
oleh akses pelayanan, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbatasan informasi yang diterima oleh
masyarakat (Asiimwe et al., 2013).

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa intervensi edukasi
dan konseling mampu meningkatkan penerimaan serta minat penggunaan MKJP pada
pasangan usia subur. Informasi yang diberikan secara komprehensif dapat membantu
mengurangi kekhawatiran dan kesalahpahaman terkait efek samping kontrasepsi jangka
panjang (Agha, 2010).

Selain itu, keberhasilan program edukasi dipengaruhi oleh penggunaan metode
pembelajaran yang interaktif melalui diskusi dan tanya jawab. Pendekatan tersebut
memungkinkan peserta lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran sehingga informasi yang
diberikan lebih mudah dipahami dan diingat (Dehingia et al., 2019).

Faktor lain yang turut memengaruhi keberhasilan pemilihan kontrasepsi adalah dukungan
pasangan. Keterlibatan pasangan dalam memperoleh informasi mengenai kontrasepsi dapat
meningkatkan keyakinan dalam menentukan pilihan kontrasepsi yang tepat serta meningkatkan
keberlanjutan penggunaan kontrasepsi jangka panjang (Sharma et al., 2020).

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi MKJP di PMB Desy Fitriyani menunjukkan bahwa
intervensi promotif berbasis edukasi memiliki potensi besar untuk diterapkan secara
berkelanjutan di fasilitas pelayanan kesehatan primer sebagai upaya meningkatkan
pengetahuan dan mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam penggunaan

kontrasepsi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di PMB Desy Fitriyani
berhasil meningkatkan pengetahuan pasangan usia subur mengenai jenis, manfaat, dan
keamanan penggunaan MKJP. Edukasi yang diberikan membantu peserta memahami pilihan
kontrasepsi yang tersedia sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat
sesuai dengan kebutuhan dan rencana reproduksi keluarga. Program ini berpotensi menjadi

upaya promotif yang dapat dilaksanakan secara berkelanjutan di pelayanan kesehatan primer.
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